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Abstrak 

Note taking adalah suatu aktivitas yang membutuhkan pemahaman dan pemilihan informasi yang tepat. Note taking 
berguna saat mengulang kembali pelajaran dan proses dalam note taking itu sendiri membantu mahasiswa memahami 
materi yang disampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan note taking terhadap hasil 
belajar yang kali ini diukur menggunakan posttest setelah perkuliahan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
analitik dengan pendekatan cross sectional study atau potong lintang. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling 
dengan jumlah sampel yang didapatkan ada 232 orang. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
penggunaan note taking di angkatan 2016 dan data sekunder yaitu nilai kuis yang diberikan setelah perkuliahan (posttest). 
Penelitian ini dilaksanakan pada September 2017, bertempat di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Didapatkan hasil 
mahasiswa yang menggunakan note taking di angkatan 2016 adalah 105 orang menggunakan note taking dan 127 orang 
tidak menggunakan note taking. Sedangkan, untuk hasil kuis dilakukan uj i  normal i tas  dan didapatkan nilai p=0,000 
yang berarti data tidak terdistribusi normal dengan nilai minimum 15, maksimum 65, dan median 45. Hasil uji mann 
whitney didapatkan nilai signifikansi 0,013. Sehingga terdapat hubungan penggunaan note taking dengan hasil posttest 
pada perkuliahan blok Endocrine, Metabolic, and Nutrition (EMN) di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
 
Kata kunci : kuis, note taking, pendidikan kedokteran 

 

The Relation Between Note Taking with Posttest in Endocrine, 
Metabolic, and Nutrition (EMN) Blok at Medical Faculty  

Lampung University  
 

Abstract 
Note taking is an activity that requires an understanding and selection of appropriate information. Note taking is useful 
when repeating lessons and the process in note taking itself helps students understand the material presented. This study 
aims to determine the relationship of using note taking on learning outcomes and this time measured by posttest after the 
lecture. This research use analytical research method with cross sectional study approach. The sampling technique is total 
sampling and the sample that obtained was 232 people. The data were taken in the form of primary data is the use of note 
taking and secondary data is the result of posttest. This research was conducted in September 2017, located at the Faculty 
of Medicine, University of Lampung. The people who use note taking were 105 people using note taking and 127 people not 
using note taking. Meanwhile, for the posttest result is done normality test and got p value = 0,000 which mean data not 
normally distributed with minimum value 15, maximum 65, and median 45. Mann Whitney test result got significance value 
0,013. So, there is a relationship between the use of note taking with posttest result on endocrine, Metabolic, and Nutrition 
(EMN) lectures at the Faculty of Medicine, University of Lampung.  
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Pendahuluan 

Note taking adalah suatu aktivitas 
kompleks yang membutuhkan pemahaman 
dan pemilihan informasi yang tepat dan 
selanjutnya dituangkan dalam bentuk yang 
sistematik. 1 Terdapat dua keuntungan utama 
dalam melakukan note taking, yaitu note 
taking bermanfaat saat mengulang kembali 
pelajaran dan juga saat dalam proses 
melakukan note taking itu sendiri.2 

Literatur mengenai note taking mulai 
berkembang dari suatu pertanyaan mengenai 
apakah seseorang akan menghasilkan hasil 
pembelajaran yang lebih baik jika melakukan 
note taking. Crawford pada tahun 1925 
melakukan percobaan pada sekelompok 
mahasiswa dengan memberikan kuis setelah 
perkuliahan. Dari hasil yang didapatkan, 
terbukti bahwa mahasiswa yang melakukan 
note taking memiliki performa yang lebih baik 
dibandingkan dengan yang tidak melakukan 
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note taking. Pada tahun 1972-1973 DiVesta 
dan Gray juga kembali melakukan percobaan 
yang sama dan menyimpulkan bahwa 
mahasiswa yang melakukan note taking 
memberikan performa yang lebih baik pada 
kuis dibandingkan dengan yang tidak 
melakukan note taking.3 

Terdapat penelitian yang mengatakan 
bahwa sekitar 86% dosen menginginkan 
mahasiswanya untuk mencatat di dalam kelas 
dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
pemahamannya.4 Hasil yang diharapkan dari 
note taking ini sendiri adalah membantu 
mahasiswa dalam mencatat, mengorganisir, 
menjelaskan, dan memahami informasi 
penting selama perkuliahan dibandingkan 
hanya bergantung pada ingatan, serta 
meningkatkan persiapan dan hasil dari ujian 
dan kuis.3   

Keberhasilan suatu proses kegiatan 
belajar mengajar pada perkuliahan dapat 
dilihat dari bagaimana mahasiswa mampu 
mengikuti mata kuliah tersebut.5 Pemberian 
kuis dianggap mampu mendorong mahasiswa 
untuk lebih serius saat proses belajar mengajar 
berlangsung dan akan memotivasi siswa untuk 
terus memperoleh hasil yang memuaskan.6 

Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan 
semakin tinggi pemahaman dan penguasaan 
dari materi yang diberikan dan akan semakin 
tinggi pula prestasi belajar mahasiwa 

Salah satu blok yang ada di Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung adalah blok 
Endocrine Metabolic and Nutrition (EMN). Blok 
EMN dilaksanakan pada mahasiswa semester 
tiga dan memiliki beban enam SKS.  Note 
taking dianggap diperlukan karena blok EMN 
adalah blok klinis pertama bagi mahasiswa 
kedokteran Universitas Lampung.  

 
Metode 

Desain penelitian ini adalah metode 
analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Data penelitian yang akan dianalisis berasal 
dari data primer yaitu penggunaan note taking 
dan data sekunder yaitu hasil posttest.  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung pada bulan 
September 2017. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 232 responden yang telah 
memenuhi kriteria inklusi penelitian. Variabel 
terikat pada penelitian ini adalah hasil kuis 
setelah perkuliahan pada blok EMN di Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung.  

Hasil penelitian berupa persebaran 
penggunaan note taking saat perkuliahan dan 
hasil kuis yang dilakukan setelah perkuliahan 
yang kemudian diolah dengan menggunakan 
program analisis data dengan uji independent 
t-test dan alternatifnya adalah uji mann 
whitney.  
 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden yang tidak menggunakan note 
taking lebih banyak dibandingkan dengan yang 
menggunakan note taking. Sebaran 
penggunaan note taking dari 232 responden 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1. Sebaran Penggunaan Note Taking 

Variabel Frekuensi 
(n) 

Persentasi (%) 

Note taking 105 45% 
Tidak note 
taking 

127 55% 

Jumlah 232 100% 

 
Berdasarkan tabel 2, sebaran nilai 

posttest dari 232 orang responden didapatkan 
rentang nilai terendah adalah 11-20 dengan 
dan rentang nilai tertinggi adalah 61-70. 
Sebaran nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini.  
 

Tabel 2. Gambaran Hasil Posttest 

Rentang 
nilai 

Frekuensi 
(n) 

Persentasi (%) 

11-20 10 4 
21-30 30 13 
31-40 75 32 
41-50 68 30 
51-60 41 18 
61-70 8 3 
Jumlah 232 100 

 
Sedangkan, sebaran responden yang 

melakukan note taking dan yang tidak 
melakukan note taking dengan lulus atau 
tidaknya pada posttest yang diberikan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 3. Sebaran Penggunaan Note Taking 

berdasarkan Kelulusan Hasil Posttest 

Penggunaan 
note taking 

Lulus  Tidak Lulus  

Ya 44 19% 61 26% 
Tidak 40 17% 87 38% 
Jumlah 84 36% 148 64% 
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Data yang terkumpul terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas data. Penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena 
sampel data per kelompok lebih dari 50 yaitu 
232 sampel. Dari hasil uji normalitas yang 
dapat dilihat pada tabel 4, didapatkan bahwa 
p<0,05. Hal tersebut berarti bahwa data tidak 
terdistibusi normal sehingga gambaran 
hasilnya didapatkan nilai maksimum 65, nilai 
minimum 15, dan nilai median 45.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov 

 Statistik Jumlah Sig (p) 

Hasil 
Posttest 

,305 232 ,000 

 
Setelah dilakukan uji normalitas, 

didapatkan bahwa data tidak terdistibusi 
normal. Dalam uji kategorik-numerik pada data 
yang tidak terdistribusi normal digunakan uji 
Mann Whitney dengan hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Mann Whitney 

Hipotesis 
Null 

Uji Sig Kesimpulan 

Tidak ada 
hubungan 
antara 
Note 
Taking 
dengan 
Hasil 
Posttest 

Uji 
Independ
ent 
Samples-
Mann 
Whitney 

,013 Menolak 
Hipotesis 
Null 

 
Pada tabel 5 didapatkan nilai p<0,05 

sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis null 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (HA) 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara note taking dengan 
hasil kuis pada perkuliahan blok Endocrine, 
Metabolic, and Nutrition (EMN) di Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung Tahun 2017.  
 
Pembahasan 

Peneliti telah melakukan penelitian 
mengenai hubungan antara note taking dengan 
hasil kuis pada perkuliahan blok Endocrine, 
Metabolic, and Nutrition (EMN) di Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung tahun 2017. 
Hasil analitik statistik menggunakan uji mann 
whitney didapatkan p = 0,013. Sehingga dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan antara 
note taking dengan hasil kuis pada perkuliahan 
blok EMN Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung.  Hasil dari penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Di 
Vesta dan Gray. Di Vesta dan Gray mengatakan 
bahwa melakukan note taking saat perkuliahan 
dapat membantu mahasiswa lebih memahami 
informasi yang diberikan.7 Hal ini juga selaras 
dengan peneltian Crawford yang mengatakan 
bahwa mahasiswa yang melakukan note taking 
memiliki performa yang lebih baik 
dibandingkan dengan yang tidak melakukan 
note taking.3 

Pada penelitian ini didapatkan lebih 
banyak mahasiswa yang tidak melakukan note 
taking dibandingkan dengan mahasiswa yang 
melakukan note taking saat perkuliahan. Hal ini 
berhubungan dengan hal yang dapat memicu 
dan menghambat dari note taking itu sendiri. 
Penghambat note taking yang paling sering 
terjadi adalah interaksi yang kurang kondusif 
antar mahasiswa. Hal lain yang dapat 
menghambat note taking adalah ketika dosen 
berkeliling kelas. Mahasiswa perhatiannya 
akan teralihkan kepada dosen yang berkeliling 
kelas dan menyebabkan berkurang minatnya 
untuk mencatat apa yang dikatakan dosen 
pada saat itu.8 

Menurut hasil posttest yang telah 
dilakukan, didapatkan bahwa nilai tertinggi 65, 
nilai terendah 15, dan nilai tengah 45. Dari 
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar tidak terlalu baik karena hanya berada 
dalam rentang nilai mutu C sampai E. Banyak 
hal yang dapat mempengaruhi dari hasil belajar 
seseorang, salah satunya adalah tingkat 
mempertahankan perhatian dalam 
perkuliahan. Seorang individu hanya dapat 
mempertahankan perhatiannya dalam 
perkuliahan tidak lebih dari 15 sampai 20 
menit.9 Sedangkan, di Fakultas Kedokteran 
Universitas Lampung dalam satu  kali 
perkuliahan waktu yang dibutuhkan sekitar 100 
menit.10  Hal tersebut dapat menyebabkan 
berkurangnya perhatian individu terhadap 
materi yang disampaikan.  

Hal lain yang umumnya berpengaruh 
dalam hasil belajar sesorang adalah hal yang 
berasal dari dalam dirinya, contohnya adalah 
minat dan motivasi. Minat adalah suatu rasa 
suka dan ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Seseorang 
yang memiliki minat terhadap kegiatan 
tertentu akan cenderung memberikan 
perhatian yang lebih besar pada kegiatan 
tersebut.11 Semakin tinggi minat seseorang 
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maka akan semakin mudah dan cepat pula 
dalam memahami pelajaran. Sedangkan 
motivasi adalah suatu daya atau kekuatan yang 
timbul dari dalam diri seorang individu untuk 
mecapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Motivasi tiap individu berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi motivasi adalah cita-cita, 
kemampuan belajar, kondisi lingkungan, dan 
upaya pengajar dalam mendidik individu 
tersebut.12 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar adalah faktor eksternal. 
Lingkungan belajar merupakan salah satu 
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar. Proses belajar mengajar akan 
efektif jika terdapat 1 dosen dan 25-30 
mahasiswa.13 Namun, pada kenyataannya di 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung pada 
angkatan 2016 terdapat mahasiswa berjumlah 
240 orang dalam setiap kali kuliah. Hal ini tentu 
dapat mengurangi konsentrasi belajar dan 
dapat berpengaruhi negatif juga dengan 
pencapaian hasil belajar. 

Selain itu, gaya belajar juga dipercaya 
mempengaruhi hasil belajar seorang individu. 
Gaya belajar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 
visual, auditori, dan kinestetik. Seorang 
individu dengan tipe gaya belajar visual 
memahami pembelajaran dengan baik melalui 
gambar, diagram, demonstasi, film, presentasi, 
dan sebagainya. Tipe gaya belajar auditori lebih 
mudah mengingat saat mereka mendengarkan, 
seperti penjelasan secara verbal dan 
mendapatkan pembelajaran lebih efektif lagi 
ketika mereka menjelaskan kembali ke orang 
lain. Tipe gaya belajar kinestetik cenderung 
belajar melalui gerak dan sentuhan. Mereka 
akan lebih mudah memahami pembelajaran 
ketika terlibat langsung secara fisik.  Menurut 
penelitian, sebagian besar individu pada 
tingkat perguruan tinggi memiliki gaya belajar 
visual. Hal ini berbanding terbalik dengan gaya 
mengajar sebagian besar pemberi materi, 
dimana gaya mengajar yang digunakan adalah 
gaya mengajar auditori. Sehingga, hal ini dapat 
menyebabkan hasil belajar yang kurang baik 
dari mahasiswa.14 

Pada hasil penelitian ini juga didapatkan 
bahwa mayoritas mahasiswa yang melakukan 
note taking memiliki hasil posttest yang lebih 
baik dibandingkan yang tidak melakukan note 
taking. Kebanyakan mahasiswa yang tidak 
melakukan note taking berada pada rentang 

nilai yang rendah, walaupun ada juga 
mahasiswa yang melakukan note taking tetapi 
mendapatkan nilai yang rendah. Secara kritis, 
pembelajaran dapat terjadi baik saat proses 
melakukan note taking maupun saat 
mengulang kembali catatan yang didapat dari 
aktivitas note taking. Note taking juga 
membantu mahasiswa untuk menghasilkan 
dan memproses secara sistematik suatu 
informasi dan membantu mahasiswa tersebut 
untuk berfikir tentang materi yang 
disampaikan dengan cara yang lebih mudah 
untuk dipahami. Seseorang yang melakukan 
note taking harus mampu memperhatikan 
pemateri, mengerti materi yang disampaikan, 
dan mengidentifikasi hal apa yang penting 
untuk dituliskan dalam catatannya.15 

Secara kognitif, note taking bergantung 
pada working memory (WM), yang merupakan 
tempat menyimpan memori jangka pendek 
(apa yang sedang dipikirkan saat itu) dan 
transformasi informasi (memanipulasi dan 
memodifikasi apa yang sedang dipikirkan). 
Dalam konteks note taking, working memory 
digunakan baik sebagai encoding maupun 
artifact seperti pada manfaat note taking 
secara umum. Namun, karena kapasitas dari 
working memory yang terbatas, keseimbangan 
antara dua hal tersebut sering tidak dinamis.15  

Terdapat penelitian yang mengatakan 
bahwa individu yang melakukan note taking 
dengan mengedepankan pemahaman materi 
saat perkuliahan dengan mencatat hal-hal yang 
dianggap penting saja memiliki hasil posttest 
yang lebih baik dibandingkan dengan individu 
yang melakukan note taking secara transkrip. 
Namun, apabila dilakukan posttest yang 
tertunda dan diberikan waktu terlebih dahulu 
untuk membaca hasil note taking selama 
perkuliahan, individu yang melakukan note 
taking secara transkrip memiliki hasil yang 
lebih baik dibandingkan dengan individu yang 
melakukan note taking dengan mencatat hal-
hal yang dianggap penting saja.16 

 
Simpulan 
 Individu yang melakukan note taking 
dengan baik saat perkuliahan akan memiliki 
hasil pembelajaran yang lebih baik 
dibandingkan dengan individu yang tidak 
melakukan note taking.  
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